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ABSTRAK

ANALISIS MOTIVASI SISWA PADA PROSES PEMBELAJARAN
GEOGRAFI MASA PANDEMI COVID 19 DI KELAS Xl
SMA NEGERI 8 BANDAR LAMPUNG

Oleh
Melani Simanjuntak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana motivasi siswa dalam
mengikuti pembelajaran geografi di masa pandemi covid-19. yang mana motivasi
yang menjadi fokus penelitian dengan 5 variabel yakni dimensi tekun dalam belajar,
dimensi ulet dalam menghadapi kesulitan, dimensi minat dan ketajaman dalam
belajar, dimensi berprestasi belajar dan dimensi mandiri dalam belajar. Metode
penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan pendekatan spasial.
Dimana alat pengumpulan data yakni observasi, wawancara, dokumentasi serta
angket dengan 20 pertanyaan. Sedangkan populasi yang digunakan adalah siswa kelas
XIl IPS SMA Negeri 8 Bandar Lampung berjumlah 122 siswa dengan sampel
penelitian yang digunakan sebanyak 25 siswa yang dipilih secara acak. Dengan
menggunakan teknik analisis deskriptif sebagai teknik analisis data serta
menggunakan uji validitas serta reabilitas sebagai uji instrumen data.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa : (1) Motivasi siswa dalam dimensi tekun
dalam belajar dikategorikan kriteria motivasi tinggi. (2) Motivasi siswa dalam
dimensi ulet dalam menghadapi kesulitan dikategorikan kriteria motivasi sedang. (3)
Motivasi siswa dalam dimensi minat dan ketajaman dalam belajar dikategorikan
kriteria motivasi tinggi. (4) Motivasi siswa dalam dimensi berprestasi belajar
dikategorikan kriteria motivasi tinggi. (5) Motivasi siswa dalam dimensi mandiri

dalam belajar dikategorikan kriteria motivasi tinggi.

Kata Kunci : Motivasi, Pembelajaran Geografi, Pandemi Covid-19.



ABSTRACT

STUDENT MOTIVATION ANALYSIS IN THE LEARNING PROCESS OF
GEOGRAPHY DURING THE COVID 19 PANDEMIC IN CLASS XII
SMA NEGERI 8 BANDAR LAMPUNG

By
Melani Simanjuntak
This study aims to determine how motivated students are in participating in
geography learning during the covid-19 pandemic. which is the motivation that is the
focus of research with 5 variables, namely the dimension of persevering in learning,
the dimension of being tenacious in facing difficulties, the dimension of interest and
sharpness in learning, the dimension of learning achievement and the dimension of
being independent in learning. The research method used is descriptive quantitative
with a spatial approach. Where the data collection tools are observations, interviews,
documentation and questionnaires with 20 questions. While the population used was
122 students of class XII social studies at SMA Negeri 8 Bandar Lampung. The
research sample used was 25 students who were randomly selected. By using
descriptive analysis techniques as data analysis techniques and using validity and

reliability tests as data instrument tests.

The results of this study indicate that: (1) Student motivation in the dimension of
diligent in learning is categorized as high motivation criteria. (2) Students' motivation
in the tenacious dimension in facing difficulties is categorized as moderate motivation
criteria. (3) Student motivation in the dimensions of interest and sharpness in learning
Is categorized as high motivation criteria. (4) Student motivation in the dimension of
learning achievement is categorized as high motivation criteria. (5) Student

motivation in the independent dimension is categorized as high motivation criteria.

Keywords: Motivation, Learning Geography, Covid-19 Pandemic
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Covid-19 merupakan suatu penyakit menular yang menyebabkan terjadinya
pandemik dari berbagai belahan dunia,termasuk negara Indonesia. Menurut World
Healt Organization (WHO) dalam HS, Amrullah, dkk, Covid 19 sampai saat ini telah
tersebar lebih dari 122 negara, termasuk Indonesia(2020:131). Penyakit ini
ditemukan pertama kali “pada Desember 2019 di Wuhan, Ibukota Provinsi Hubei
China” (Eman S. 2020:556). Covid-19 merupakan penyakit menular yang disebabkan
oleh sindrom pernapasan akut coronavirus 2 (severe acute respiratory syndrome
coronavirus 2). Virus ini merupakan keluarga besar Coronavirus yang dapat
menyerang hewan. “Ketika menyerang manusia biasanya menyebabkan penyakit
infeksi saluran pernapasan” (Adib Rifki Setiawan 2020:29). Virus ini pun dapat
menular secara cepat pada dunia sebagaimana“who menyatakan wabah ini sebagai

pandemi global karena penularan virus ini sangat cepat” (In Setyorini 2020 : 95).

Berdasarkan beberapa kutipan diatas dapat disimpulkan bahwa virus Covid-19
pertama kali muncul di Wuhan, Ibukota Provinsi Hubei China, dimana virus ini
menular sangat cepat. Adapun dengan penularan virus tersebut cukup berdampak
kepada komponen pendidikan, sehingga tsunami pembelajaran online telah terjadi di
beberapa negara termasuk Indonesia. Covid-19 menurut (Goldschmidt & Msn,
2020:66-67) dalam Herliandry,Nurhasanah dan kawan-kawan disebutkan bahwa

kebijakan social distancing maupun physical distancing merupakan cara utama agar



pendidikan tidak terhenti saat maraknya penularan virus Covid-19 ditengah-tengah
masyarakat. Kebijakan social distancing maupun physical distancing guna
meminimalisir penyebaran Covid-19 mendorong semua elemen pendidikan untuk
mengaktifkan kelas meskipun sekolah tutup. Penutupan sekolah menjadi langkah
mitigasi paling efektif untuk meminimalisir penyebaran wabah pada anak- anak.
Solusi yang diberikan yakni dengan memberlakukan pembelajaran dirumah dengan

memanfaatkan berbagai fasilitas penunjang yang mendukung.

Salah satu langkah yang dapat dilakukan yaitu dengan cara menerapkan kebijakan
social distancing,physical distancing, maupun memanfaatkan fasilitas penunjang
yang mendukung pembelajaran daring/online. Pembelajaran daring sebagai strategi
pembelajaran yang menyenangkan bagi pelajar karena dapat menyimaknya dengan
melalui android seperti handphone, laptop, maupun komputer bukan hanya sekedar
menyimak buku (Sobron A.N, dkk., 2019). Perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi di era revolusi industri 4.0 telah memberikan pengaruh signifikan
terhadap pembelajaran yang harus menyesuaikan dan menggunakan teknologi di era
ini (Ghiffar, dkk., 2018). Hal ini tentu saja berimbas pada perilaku anak di mana
yang sebelumnya mereka bisa dengan riang gembira bebas bermain apa saja dengan
teman sekelas nya kini harus berdiam diri di dalam rumah bermain dengan
keterbatasan ruang dan 3 permainan. Kegiatan harian akhirnya hanya diisi dengan
makan, tidur, belajar jika ada tugas dari sekolah, menonton tv dan bermain gadget
begitu seterusnya dan akhirnya timbul rasa bosan. Anak-anak kemudian mulai
bersikap emosional, menghadapi hal tersebut tidak jarang beberapa orang tua
bersikap kasar kepada anak untuk membuat keadaan rumah terkontrol sesuai
keinginan orang tua, ada pula orang tua yang pada akhirnya memberikan gadget
supaya anaknya tenang dan tidak mengganggu karena orang tua memiliki kesibukan
yang lain. Hal ini tentu saja mengganggu perkembangan anak karena jika hal tersebut
dibiarkan selama jangka waktu yang tidak bisa ditentukan maka anak akan tumbuh
dan berkembang menjadi pribadi yang tidak baik. Motivasi belajar sangat di perlukan

siswa agar mencapai hasil belajar yang maksimal.



Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang saling memengaruhi. Siswa akan giat
belajar jika ia mempunyai motivasi untuk belajar. Belajar sebagai proses interaksi
antara stimulus (yang mungkin berupa pikiran, perasaan, atau gerakan) dan respon.
Belajar merupakan suatau proses atau interaksi yang dilakukan seseorang dalam
memperoleh sesuatu yang baru dalam bentuk perubahan perilaku sebagai hasil dari
pengalaman belajar (Kompri, 2017). Motivasi belajar merupakan dorongan yang
menggerakan individu untuk bertingkah laku, melakukan kegiatan belajar dan
kelangsungan dari kegiatan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Motivasi belajar
merupakan faktor penting yang harus dimiliki siswa. Siswa yang menyadari
pentingnya motivasi belajar dapat memperlancar tercapainya 4 tujuan dalam
pembelajaran. Apabila motivasi belajar sudah tertanam dalam diri siswa akan
memudahkan siswa dalam belajar secara terarah dan teratur serta dapat menunjang
keberlangsungan proses pembelajaran, motivasi belajar yang tinggi dapat berdampak
terhadap hasil belajar siswa. Peran motivasi dalam proses pembelajaran, motivasi
belajar siswa dapat dianalogikan sebagai bahan bakar untuk menggerakkan mesin.
Motivasi belajar yang memadai akan mendorong siswa berperilaku aktif untuk
berprestasi dalam kelas. Pada pembelajaran online, peserta didik dapat menjadi
kurang aktif dalam menyampaikan aspirasi dan pemikirannya, sehingga dapat
mengakibatkan pembelajaran yang menjenuhkan. Dimana sikap pembelajaran yang
dilakukan individu sangat erat kaitannya dengan berbagai aspek baik dari aspek

intinsik maupunaspek ekstrinsik si individu tersebut.

Sekolah sebagai salah satu lembaga pendidikan merupakan suatu wadah terjadinya
proses belajar mengajar antara guru dan siswa. Pada dasarnya pendidik/guru di
sekolah berharap siswa dapat memahami setiap ilmu pengetahuan yang di ajarkan
dan dapat meraih hasil belajar yang baik. Hasil belajar siswa yang baik dapat dilihat
dari bagaimana kemampuan siswa dalam memahami setiap pembelajaran yang
diajarkan oleh pendidik/guru di sekolah. Tentu dalam hal ini bagaimana hasil belajar
siswa juga dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor baik dari dalam diri maupun luar

diri siswa. Faktor Internal merupakan faktor yang bersumber dari dalam diri peserta



didik yang mempengaruhi kemampuan belajarnya. Faktor internal ini meliputi:
Kecerdasan, minat dan perhatian, motivasi belajar, ketekunan sikap, kebiasaan
belajar, serta kondisi fisik dan kesehatan. Faktor eksternal merupakan faktor yang
berasal dari luar diri peserta didik yang mempengaruhi hasil belajar yaitu keluarga,
sekolah, dan masyarakat.

Berkaitan dengan motivasi belajar siswa di masa pandemi Covid-19 ditemukan hasil
bagaimana motivasi belajar kalangan mahasiswa Universitas Kuningan pada program
studi Pendidikan Sekolah Dasar saat pandemik Covid-19 yang diteliti oleh peneliti
terdahulu yaitu menurut Fitriyani, Fauzi, dan Sari menyebutkan: 6 Dari 8 indikator
motivasi belajar yaitu konsentrasi, rasa ingin tahu, semangat, kemandirian, kesiapan,
antusias atau dorongan, pantang menyerah, dan percaya diri menunjukkan skor rata-
rata persentase 80,27 % termasuk kriteria sangat baik. Hal ini dapat dikatakan bahwa
pandemik Covid-19 yang melanda dunia tersebut tidak menjadi alasan untuk berhenti
semangat belajar, namun para mahasiswa tetap belajar dengan motivasi yang tinggi,
walaupun dalam pelaksanaannya terdapat kekurangan yang ditemukan. Proses
pembelajaran daring dikatakan suatu sistem pembelajaran yang mana tidak ada
akivitas tatap muka di masa pandemi Covid-19 tentu hal ini dirasakan oleh komponen

pendidikan di Indonesia.

Kemudian berdasarkan hasil wawancara terhadap 2 guru mata pelajaran geografi di
SMA Negeri 8 Bandarlampung didapatkan informasi bahwa siswa mengalami
berbagai kendala dimana cukup sulit beradaptasi dari pembelajaran tatap muka
menjadi pembelajaran dari rumah. Dimana pembelajaran dari rumah cukup sulit baik
dari pemahaman materi, akses belajar dan koneksi internet maupun kejenuhan yang
dirasakan siswa. Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan dilapangan pada
nyatanya beberapa siswa yang mengikuti proses pembelajaran daring/onlinedi masa
pandemik Covid-19 kelihatan cukup mengeluh. Keluhan tersebut muncul karena
jaringan internet yang belum memadai untuk mengakses tugas yang ada, kurang

memahami tugas yang diberikan oleh guru, serta kesibukan dirumah ditambah dengan



tugas yang banyak. Hal ini membuat siswa merasa bosan, jenuh, lesuh karena sudah
lama mengikuti proses pembelajaran daring. Seiring berjalannya waktu aktivitas

belajar dan motivasi belajar siswa terasa menurun

Tabel 1. Data Siswa Jurusan IPS dalam kategori “tidak naik kelas”

No Tahun Kelas Jurusan IPS Total
) Keseluruhan
Ajaran
X Xl
1 2017/2018 4 siswa 6 10 siswa
siswa
2 2018/2019 6 siswa 5 11 siswa
siswa
2019/2020 - - -
2020/2021 13 siswa 9 22 siswa
siswa

Sumber : Hasil olahan data wawancara peneliti dengan perwakilan sekolah

Berdasarkan data diatas dapat disimpulkan bahwa pada tahun ajaran 2017/2018 dan
2018/2019 siswa yang masuk kategori tidak naik kelas termasuk dalam zona stabil.
Kemudian pada tahun ajaran 2019/2020 yakni tahun awal pandemi Covid-19
merujuk pada ketentuan dari kementerian pendidikan bahwasanya syarat ketentuan
kenaikan kelas pada siswa akan sama rata dimana siswa-siswi baik di tingkat dasar
sampai menengah harus dinaik kelaskan tanpa terkecuali dikarenakan kegiatan
belajar mengajar tidak efektif sehingga untuk mempermudah semua elemen terkait
baik siswa, orangtua/wali murid, guru hingga pihak sekolah tersebut. Namun pada
tahun ajaran 2020/2021 syarat tersebut mengalami perombakan dimana kenaikan

kelas siswa diperhitungkan dari keaktifan dan pengerjaan tugas yang diberikan.

Selain itu berdasarkan data yang dihimpun didapatkan data siswa-siswi yang keluar
dari sekolah dalam kurun waktu tahun 2020-2022 dimana yang dijadikan sampel
percontohan adalah siswa-siswi kelas XIl yang sudah mengalami pembelajaran

sedari awal Covid-19 di tahun 2020 sampai saat ini tahun 2022 sebagai berikut :



Tabel 2. Data Siswa Jurusan IPS dalam kategori “Keluar/Putus Sekolah”

No Tahu Kelas Jurusan IPS Total
Keseluruhan
n Kelas Jumlah
Ajara Siswa
n Keluar
1 2019/2020 X IPS 10 siswa 10 siswa
2 2020/2021 X1 IPS 22 siswa 22 siswa
3 2021/2022 XII IPS 4 siswa 4 siswa

Sumber : Hasil olahan data wawancara dengan wakil sekolah bidang kesiswaan

Dimana berdasarkan hasil data wawancara dengan salah satu guru mata pelajaran
bimbingan konseling didapatkan beberapa alasan yang dijadikan siswa-siswi tersebut
untuk menghentikan studi mereka di sekolah tersebut yakni seperti alasan membantu
orang tua, pernikahan dini serta alasan personal individu siswa lainnya. Yang mana
persoalan tersebut membuat kekhawatiran bagi tenaga pendidik akan kualitas
pendidikan siswa di masa pandemi Covid 19 yang saat ini masih terus bergulir

sepanjang beberapa tahun ini.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti ingin melakukan penelitian terkait dengan
bagaimana motivasi belajar yang dialami siswa serta apa saja faktor-faktor yang
mempengaruhi motivasi belajar siswa di masa pandemi Covid-19. Maka peneliti
melakukan penelitian dengan judul “Analisis Motivasi Siswa Pada Proses
Pembelajaran Geografi Masa Pandemi Covid 19 Di Kelas X1l SMA Negeri 8 Bandar

Lampung”.

B. Identifikasi Masalah
Permasalahan penelitian yang penulis ajukan ini  dapat diidentifikasi

permasalahannya sebagai berikut:
1. Wabah pandemi covid 19 membuat pembelajaran di sekolah tidak berjalan

sebagaimana mestinya.



2. Pembatasan social distancing membuat sekolah harus melaksanakan pembelajaran
dengan menggunakan daring.

3. Lingkungan sosial siswa yang mempengaruhi motivasi belajar siswa.

4. Faktor-faktor motivasi belajar yang mempengaruhi pembelajaran masa pandemi.

5. Sistem pembelajaran melalui daring yang dilakukan selama masa pandemi.

C. Batasan Masalah

Agar penelitian ini efektif dan efisien maka dalam penelitian ini permasalahan
perlu dibatasi. Adapun pembatasan masalah sebagai berikut :

1. Motivasi internal siswa dalam belajar di masa pandemi.

2. Faktor-faktor pendukung dan penghambat siswa dalam motivasi belajar.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas dapat ditarik rumusan masalah yang dipaparkan
sebagai berikut :

1. Bagaimana motivasi belajar siswa selama masa pandemi covid-19 dalam

dimensi tekun dalam belajar?

2. Bagaimana motivasi belajar siswa selama masa pandemi covid-19 dalam

dimensi ulet dalam menghadapi kesulitan?

3. Bagaimana motivasi belajar siswa selama masa pandemi covid-19 dalam

dimensi minat dan ketajaman dalam belajar?

4. Bagaimana motivasi belajar siswa selama masa pandemi covid-19 dalam

dimensi berprestasi dalam belajar?

5. Bagaimana motivasi belajar siswa selama masa pandemi covid-19 dalam

dimensi mandiri dalam belajar?



E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan maka tujuan penelitian
akan dipaparkan sebagai berikut :
1. Untuk menganalisa motivasi belajar siswa selama masa pandemi covid-19
dalam dimensi tekun dalam belajar.
2. Untuk menganalisa motivasi belajar siswa selama masa pandemi covid-19
dalam dimensi ulet dalam menghadapi kesulitan.
3. Untuk menganalisa motivasi belajar siswa selama masa pandemi covid-19
dalam dimensi minat dan ketajaman dalam belajar.
4. Untuk menganalisa motivasi belajar siswa selama masa pandemi covid-19
dalam dimensi berprestasi dalam belajar.
5. Untuk menganalisa motivasi belajar siswa selama masa pandemi covid-19

dalam dimensi mandiri dalam belajar.

F. Manfaat Penelitian

Berdasarkan uraian yang terdahulu berikut dijabarkan manfaat penelitian sebagai

berikut :

1. Manfaat penelitian bagi Peneliti
Sebagai sarana mengembangkan kemampuan meneliti menggunakan ilmu
yang telah dipelajari menjadi karya tulis guna persyaratan kelulusan akademik
di perguruan tinggi.

2. Manfaat penelitian bagi Tenaga Pendidik
Sebagai sarana diagnosis dalam mencari sebab kegagalan serta masalah yang
dihadapi dalam pelaksanaan pendidikan sehingga dengan mudah dapat di cari

upaya penyelasaiannya serta dasar menyusun kebijakan dalam menyusun

strategi pengembangan pendidikan terutama di masa pandemi di saat ini.



G. Ruang Lingkup Penelitian

Berdasarkan uraian di atas maka disini akan dijabarkan tentang ruang lingkup

penelitian sebagai berikut :

1.

Penelitian ini akan meneliti tentang motivasi belajar siswa selama

pandemi covid-19 kurun waktu 2 tahun terakhir.

. Subjek penelitian ini akan melibatkan 25 siswa kelas XII IPS di

SMA Negeri 8 Bandar Lampung.

. Lokasi pada penelitian ini adalah SMA Negeri 8 Bandar Lampung.

. Waktu perencanaan penelitian akan dilaksanakan pada bulan Januari

tahun 2022 pada tanggal yang akan disesuaikan dengan subjek.
Ruang lingkup tema penelitian yang dikaji adalah pendidikan

geografi.

. Metode penelitian menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan

pendekatan spasial.



Il. KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

Dalam kajian pustaka penulis akan mengkaji tentang penjelasan dari berbagai teori
yang digunakan dan dijadikan konsep dalam penelitian. Kajian pustaka yang

digunakan adalah sebagai berikut :

1.  Pandemi Covid 19

Sekarang ini seluruh dunia, termasuk Indonesia sedang terkena wabah yang dikenal
dengan Covid-19. Covid-19 merupakan singkatan dari corona virus disease yang
ditemukan pada tahun 2019. Covid-19termasuk dalam jenis penyakit infeksi menular
yang menginfeksi paruparu para penderitanya yang disebabkan oleh virus corona
jenis baru. Virus tersebut pertama kali diidentifikasi pada Desember 2019 di Kota
Wuhan, China. Di Indonesia, kasus pertama pasien pengidap Covid-19 diumumkan
langsung oleh Presiden Joko Widodo pada tanggal 2 Maret 2020. Jumlah pasien yang
terjangkit virus corona tersebut sebanyak dua orang yang merupakan orang warga
negara Indonesia yang berdomisili di Depok bernama Nuraini. Sejak saat itu, jumlah
pasien yang terkonfirmasi positif Covid-19terus mengalami penambahan. Sampai
sekarang ini, pertanggal 21 Mei 2020, peta sebaran Covid-19 secara nasional
menunjukkan jumlah kasus pasien terkonfirmasi positif Covid-19 sebanyak 20.162
orang, dalam perawatan mandiri sebanyak 9 14.046 orang, pasien yang sembuh
sebanyak 4.838 dan pasien yang meninggal sebanyak 1.278 orang. Melihat semakin
banyaknya pasien yang terkonfirmasi positif Covid-19, pada tanggal 17 Maret 2020,
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia mengeluarkan surat edaran
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(SE) No. 36962/MPK.A/HK/2020 tentang Pembelajaran secara daring dan bekerja
dari rumah dalam rangka pencegahan Covid-19. Dalam SE Mendikbud tersebut
terdapat poin mengenai pola pembelajaran bagi daerah yang terkena dampak Covid-
19, yaitu memberlakukan pembelajaran secara daring dari rumah bagi siswa dan
mahasiswa, pegawai, guru, dan dosen melakukan aktivitas bekerja, mengajar atau
memberi kuliah dari rumah melalui video conference, digital documents, dan sarana
daring lainnya (Kemendikbud, 2020b). Kemendikbud mengeluarkan empat kebijakan
pembelajaran selama pandemi Covid-19, yaitu: 1) mendorong pembelajaran secara
daring, baik interaktif maupun non-interaktif, 2) memberikan pendidikan kecakapan
hidup yang kontekstual dan sesuai dengan kondisi anak, utamanya mengenai
pengertian dan karakteristik, serta cara pencegahan agar tidak terjangkit Covid-19, 3)
pembelajaran di rumah disesuaikan dengan minat dan kondisi anak, dan 4) penilaian
terhadap tugas anak tidak harus dilakukan secara berkesinambungan dan berjalan
seperti 10 biasanya, namun lebih bersifat kualitatif dan dapat memberikan motivasi
pada anak (Sapitri, 2020).

2. Hakikat Pembelajaran Geografi

Pembelajaran geografi adalah geografi yang diajarkan di tingkat sekolah dasar dan
sekolah menengah. Oleh karena itu, penjabaran konsep-konsep, pokok bahasan, dan
subpokok bahasannya harus disesuaikan dan diserasikan dengan tingkat pengalaman
dan perkembangan psikologi peserta didik pada jenjang-jenjang pendidikan (Nursid
Sumaatmadja, 2001: 9). Pakar geografi pada Seminar dan Lokakarya di Semarang
tahun 1998 mendefinisikan pengertian geografi adalah ilmu yang mempelajari
persamaan dan perbedaan fenomena geosfer dengan sudut pandang kelingkungan

atau kewilayahan dalam konteks keruangan (Nursid Sumaatmadja, 2001: 11).

Objek studi geografi adalah geosfer yaitu permukaan bumi yang terdiri atmosfer,
litosfer, hidrosfer, dan biosfer. Bintarto dan Surastopo Hadisumarno (1979: 12-24)

menjelaskan pendekatan digunakan dalam kajian geografi adalah sebagai berikut :
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1. Pendekatan keruangan yaitu perbedaan yang memepelajari perbedaan lokasi
mengenai sifat-sifat penting atau seri sifat-sifat penting.

2. Pendekatan kelingkungan yaitu pendekatan yang menekankan pada interaksi
antara organisme hidup dengan lingkungan.

3. Pendekatan kompleks wilayah vyaitu pendekatan geografi yang menekankan
kombinasi antara pendekatan keruangan dan pendekatan kelingkungan.

Nursid Sumaatmadja (2001 : 12) dimana beliau telah menyatakan bahwa yakni
pembelajaran geografi hakikatnya adalah pembelajaran tentang aspek-aspek
keruangan permukaan bumi yang merupakan keseluruhan gejala alam dan kehidupan
umat manusia dengan variansi kewilayahan. Oleh karena itu dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran geografi disekolah merupakan pembelajaran tentang hakikat
geografi yang meliputi aspek-aspek keruangan, kelingkungan, dan kewilyahan
dengan objek studi geografi adalah geosfer yang terdiri atas atmosfer, litosfer,
hidrosfer dan biosfer yang disesuaikan dengan tingkat perkembangan psikologi
peserta didik pada jenjang-jenjang pendidikan. Berdasarkan Permendiknas nomor 22
tahun 2006 tentang standar isi, adanya pembelajaran geografi disekolah bertujuan
agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut. 1. Memahami pola spasial,
lingkungan dan kewilayahan serta proses yang berkaitan. 2. Menguasai keterampilan
dasar dalam memperoleh data dan informasi, mengkomunikasikan dan menerapkan
pengetahuan geografi. 3. Menampilkan perilaku peduli terhadap lingkungan hidup
dan memanfaatkan sumber daya alam secara arif serta memiliki toleransi terhadap

keragaman budaya masyarakat.

Secara sederhana, pengajaran geografi adalah geografi yang diajarkan ditingkat
sekolah dasar dan sekolah menengah. Karena itu, penjabaran konsep-konsep, pokok
bahasan, dan subpokok bahasannya harus disesuaikan dan diserasikan dengan tingkat
pengalaman dan perkembangan mental anak pada jenjang-jenjang pendidikan yang
bersangkutan (Nursid Sumaatmadja, 1997:9). Sebagaimana yang dikemukakan oleh

Kamil (2002:7) menyatakan bahwa pengajaran geografi pada hakikatnya adalah
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pembelajaran tentang aspek keruangan permukaan bumi yang merupakan
keseluruhan gejala alam dan kehidupan umat manusia dengan variasi kewilayahan.
Studi geografi maupun pengajaran geografi pada hakikatnya berkenaan dengan aspek

keruangan permukaan bumi dan faktor geogafis alam dan manusia.

Terdapat 2 macam bidang ilmu dalam pembelajaran geografi yakni geografi fisik dan
geografi manusia atau sosial. Berikut pemaparan kedua bidang ilmu tersebut:
1. Geografi Fisik
Geografi fisik adalah cabang utama ilmu geografi yang mempelajari lanskap atau
bentang alam fisik bumi dan gejala-gejala alam yang terjadi di permukaan bumi.
Ruang lingkup geografi fisik meliputi semua gejala alam yang terjadi di atmosfer,
hidrosfer, pedosfer, biosfer dan litosfer. Terdapat beberapa Cabang lImu Geografi
Fisik yakni :
1. Meteorologi, merupakan ilmu yang mempelajari cuaca di suatu wilayah.
2. Klimatologi, merupakan ilmu yang mempelajari mengena iklim wilayah luas.
3. Oceanografi, merupakan ilmu yang mempelajari tentang lautan beserta semua
aspek yang terdapat di dalamnya, termasuk sedimentasi, batuan yang
membentuk dasar laut, gejala berhubungan dengan laut dan atmosfer,
pergerakan air laut dan tenaga yang menyebabkan adanya gerakan tersebut.
4. Hidrologi merupakan ilmu mengenai pergerakan distribusi air Bumi.
5. Geologi merupakan ilmu yang mempelajari tentang proses pembentukan
Bumi, struktur lapisan bumi dan perubahan Bumi.
6. Geomorfologi, merupakan ilmu yang mempelajari tentang bentang alam
permukaan bumi atau berbagai bentuk permukaan bumi.
7. Geografi tanah, merupakan ilmu yang mempelajari tentang karakteristik
tanah, penyebaran, genesis, dan pemanfaatannya manusia.
8. Biogeografi, merupakan ilmu yang mempelajari penyebaran organisme dalam
ruang dan waktu, serta faktor yang mempengaruhi, membatasi atau

menentukan pola penyebaran jarak.
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2.Geografi Manusia
Geografi Manusia merupakan cabang geografi yang bidang kajiannya adalah aspek
keruangan gejala di permukaan bumi dengan manusia sebagai objek pokok studinya.
Objek pokok studi geografi manusia mencakup aspek kependudukan, aspek aktifitas
yang meliputi aspek ekonomi, aktifitas politik, aktifitas sosial dan budayanya.
Berdasarkan pendekatan topik dan struktural melakukan studi aspek kemanusiaan,
Geografi Manusia dibagi menjadi beberapa cabang, yaitu : Geografi Penduduk,
Geografi Ekonomi, Geografi Politik, Geografi Pemukiman, dan Geografi Sosial.
1. Geografi Penduduk (Population Geography)
Geografi Penduduk merupakan cabang dari Geografi manusia yang objek
studinya adalah aspek keruangan penduduk. Objek studi ini mencakup
penyebaran, densitas, perbandingan jenis kelamin, perbandingan manusia
dengan luas lahan, dan sebagainya. Pada geografi Penduduk, manusia
dipelajari sebagai penghuni wilayah, dianalisa kualitas dan kuantitasnya
sesuai dengan wilayah ditempati, dianalisa perbandingan jumlah penduduk
dengan luas lahan yang dihuni, dianalisa penyebaran dan densitasnya dari
satu wilayah ke wilayah lain dengan memperhatikan faktor lingkungan
Geografi yang mempengaruhinya, serta dianalisa pertumbuhannya sesuali
dengan wilayah yang ditempati, dan demikian seterusnya.
2. Geografi Ekonomi (Economic Geography)
Geografi Ekonomi merupakan cabang geografi manusia kajiannya berupa
struktur keruangan aktifitas ekonomi manusia penghuninya. Hal ini
menunjukkan, titik berat studi aspek keruangan struktur ekonomi manusia.
3. Geografi Politik (Political Geography)
Geografi politik merupakan cabang geografi manusia yang bidang kajiannya
adalah aspek keruangan pemerintahan meliputi hubungan regional dan
internasional pemerintahan di permukaan bumi. Pada geografi politik,
lingkungan geografi dijadikan dasar begi perkembangan dan hubungan
kenegaraan. Bidang kajian geografi meliputi aspek keruangan, aspek politik,
aspek hubungan regional dan internasional. Faktor fisik, sosial, budaya,
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sejarah dan politik yang dipergunakan sebagai dasar analisa geografi politik
dalam meninjau kekuatan dan hubungan kenegaraan dan pemerintahan suatu
wilayah, serta hubungannya dengan wilayah pemerintahan dan kenegaraan
lainnya di permukaan bumi.

4. Geografi Pemukiman (Settlement Geography)
Geografi Pemukman merupakan kajian geografi berkenaan dengan
perkembangan pemukiman di suatu wilayah di permukaan bumi. Bahasan
yang dibahas yaitu bilamana suatu wilayah mulai dihuni manusia, bagaimana
perkembangan pemukiman tersembut selanjutnya, bagaimana bentuk pola
pemukiman, dan faktor geografi yang mempengaruhi perkembangan dan pola
pemukiman tersebut. Pemukiman baik di pedesaan maupun di perkotaan,
menjadi objek kajian geografi pemukiman.

5. Geografi Sosial (Social Geography)
Geografi Sosial merupakan cabang geografi Manusia dengan bidang
kajiannya, adalah aspek keruangan yang Kkarakteristik dari penduduk,
organisasi sosial, unsur kebudayaan dan kemasyarakatan. Geografi Sosial
bidang kajiannya berkenaan dengan unsur tempat yang merupakan wadah
kemasyarakatan manusia, sehingga erat hubungannya dengan studi sosiologi.

3. TeoriBelajar
Teori Belajar menjadi suatu hal yang patut diketahui oleh para guru hingga orangtua.
Sebab, macam-macam teori belajar dikatakan akan berpengaruh secara tidak
langsung dengan ilmu yang akan diserap murid. Hal itu pun secara langsung juga
dapat berkaitan dengan prestasi akademik yang mampu diraihnya. Dengan
menggunakan teori belajar yang tepat, tidak mustahil bagi sang murid untuk
memperoleh prestasi hingga kemampuan yang gemilang.

a. Teori Belajar Behavioristik

Gage dan Berliner adalah pencetus teori belajar behavioristik. Teori ini berisi

tentang perubahan tingkah laku yang terjadi karena pengalaman belajar. Dalam

perkembangannya, teori ini menjadi aliran psikologi belajar yang memiliki
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pengaruh terhadap tujuan peningkatan teori belajar dan praktik dalam dunia
pendidikan. Belajar merupakan interaksi antara stimulus dan respon. Menurut
teori behavioristik, dalam proses belajar mengajar yang terpenting adalah
seseorang akan dianggap telah belajar ketika sudah menunjukkan perubahan
perilaku. Dari teori ini, belajar dapat diartikan sebagai stimulus dan respon.
Proses yang terjadi antara stimulus dan respon tidak dapat diamati dan diukur.
Hal yang terpenting dan perlu diperhatikan adalah perilaku dari stimulus dan
respon. Maksudnya apa yang diberikan guru dan apa yang diterima oleh murid
harus diperhatikan dan diukur. Hal itu dilakukan merupakan hal yang penting
agar dapat mengetahui apakah murid mengalami perubahan tingkah laku atau
tidak. Pada proses belajar mengajar, teori belajar behavioristi tergantung dari
beberapa aspek, seperti tujuan pembelajaran, karakteristik murid, materi

pelajaran, media pembelajaran, dan fasilitas pembelajaran.

b. Teori Belajar Kognitif

Seorang psikolog asal Swiss yaitu Jean Piaget mengembangkan teori kognitif.
Berkat teori dari Piaget terlahir perkembangan psikologi yang berpengaruh
terhadap perkembangan konsep kecerdasan. Teori kognitif berbicara tentang
manusia membangun kemampuan kognitifnya dengan motivasi yang dilakukan
oleh diri sendiri terhadap lingkungannya. Inti dari konsep teori ini adalah
bagaimana munculnya dan diperolehnya skema dalam tahapan-tahapan
perkembangan manusia atau saat seseorang mendapatkan cara baru dalam
memaknai informasi secara mental. Berdasarkan teori belajar kognitif, belajar
merupakan proses perubahan persepsi dan pemahaman. Dengan kata lain,
belajar itu tidak harus berbicara tentang perubahan tingkah laku atau sikap yang
bisa diamati. Setiap orang memiliki pengalaman dan pengetahuan yang berbeda
dan tertata rapi dalam bentuk struktur kognitif. Pengalaman dan pengetahuan
inilah yang membuat proses belajar mengajar akan berjalan dengan baik. Teori
ini dikatakan dapat berjalan dengan baik ketika materi pelajaran yang baru bisa

beradaptasi dengan struktur kognitif atau kemampuan yang dimiliki oleh siswa.
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c. Teori Belajar Humanistik

Teori belajar ini lebih cenderung melihat perkembangan pengetahuan dari sisi
kepribadian manusia. Hal ini karena humanistik itu sendiri merupakan ilmu
yang melihat segala sesuatu dari sisi kepribadian manusia. Teori belajar
humanistik juga bertujuan membangun kepribadian murid dengan melakukan
kegiatan-kegiatan yang positif. Hal ini bisa disebut dengan para pendidik atau
guru yang mengajar dan mendidik menggunakan pendekatan humanistik. Guru
atau pendidik dengan aliran humanistik akan mengutamakan hasil pengajaran
berupa kemampuan positif yang dimiliki murid. Kemampuan positif akan
membangun atau mengembangkan emosi positif pada murid. Teori belajar
humanistik berbeda dengan teori belajar behavioristik. Teori belajar humanistik
lebih mengutamakan melihat tingkah laku manusia sebagai campuran antara
motivasi yang lebih tinggi atau lebih rendah. Sedangkan teori belajar
behavioristik hanya melihat motivasi manusia sebagai sebuah usaha untuk
memenuhi fisiologis manusia. Teori belajar humanistik lebih menekankan pada
pembentukan kepribadian, perubahan sikap, menganalisis fenomena sosial, dan
hati nurani yang diterapkan melalui materi-materi pelajaran. Dalam teori ini

guru atau pendidik sangat berperan sebagai fasilitator.

d. Teori Belajar Konstruktivisme

Berdasarkan asalnya, teori ini sebenarnya bukan bagian dari teori pendidikan,
tapi dari ilmu filsafat terutama filsafat ilmu. Dalam ilmu filsafat ilmu, hal yang
dibahas atau dijelaskan dalam teori ini adalah bagaimana proses terbentuknya
pengetahuan manusia. Menurut teori  konstruktivisme, pembentukan
pengetahuan yang terjadi pada manusia berasal dari pengalaman-pengalaman
yang telah dilewatinya. Teori ini terus berkembang seiring dengan berjalannya
waktu. Dalam perkembangannya, teori ini menerima pengaruh dari ilmu
psikologi, khususnya psikologi kognitif Piaget yang di mana kognitif Piaget
sangat berkorelasi dengan psikologis manusia untuk mendapatkan pengetahuan.

Jadi, bisa dikatakan bahwa belajar adalah suatu proses yang dilakukan murid
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atau peserta didik dalam membangun pengetahuan. Konstruksi berarti
membangun. Jadi teori belajar konstruktivisme suatu usaha yang dilakukan
untuk membangun tata hidup yang berbudaya modern. Teori belajar ini
berlandaskan pembelajaran kontekstual. Dengan kata lain, manusia membangun
pengetahuan sedikit demi sedikit yang hasilnya disebarkan melalui konteks
yang terbatas dan dalam waktu yang direncanakan. Teori ini menekankan
seseorang yang belajar memiliki tujuan untuk menemukan bakatnya,
menambah pengetahuan atau teknologi, dan lain-lain yang dibutuhkan untuk
mengembangkan dirinya. Pengalaman demi pengalaman yang telah dilewati
manusia maka akan memiliki hidup yang lebih dinamis dan pengetahuan akan
bertambah. Dalam konteks belajar mengajar, teori belajar konstruktivisme
membebaskan pembelajar untuk membimbing sendiri pengetahuan yang
dimiliki berdasarkan pengalaman. Menurut teori konstruktivisme, belajar lebih
mudah dipahami oleh manusia karena manusia membangun dan
mengembangkan pengetahuan berdasarkan pengalaman-pengalaman yang telah

dilewati. Dengan hal ini juga hidup manusia menjadi lebih dinamis.

4.  Motivasi Belajar

Motivasi berasal dari kata latin, yaitu “movere” yang artinya dorongan atau daya
penggerak. Menurut Fillmore H. Standford dalam buku Mangkunegara (2017:93)
mengatakan bahwa ‘“motivation as an energizing condition of the organism that
services to direct that organism toward the goal of a certain class” (motivasi sebagai
suatu kondisi yang menggerakkan manusia ke arah suatu tujuan tertentu). Menurut
Sardiman (2018:73), motif dapat dikatakan sebagai daya penggerak dari dalam dan
di dalam subjek untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai suatu
tujuan. Dalam kegiatan belajar, motivasi sangat diperlukan untuk membangkitkan
gairah belajar siswa sehingga kegiatan belajar dapat berjalan dengan baik. Adapun
pengertian motivasi belajar menurut Sardiman (2018:75) adalah “Keseluruhan daya

penggerak didalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin
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kelangsungan dari kegiatan belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar,

sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai”.
Menurut Sardiman (2018:25), fungsi motivasi ada 3 yaitu:

1) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor yang
melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan motor penggerak dari
setiap kegiatan yang akan dikerjakan.

2) Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak dicapai. Dengan
demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang harus dikerjakan
sesuai dengan rumusan tujuan.

3) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang harus
dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan perbuatan-
perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut.

Motivasi yang ada pada pada diri setiap siswa itu memiliki ciri-ciri yang berbeda.
Menurut Sardiman (2018:83), ciri-ciri motivasi yang ada pada siswa diantaranya:

1) Tekun menghadapi tugas, artinya siswa dapat bekerja secara terus menerus dalam

waktu yang lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai.

2) Ulet menghadapi kesulitan, siswa tidak lekas putus asa dalam menghadapi
kesulitan. Siswa bertanggung jawab terhadap keberhasilan dalam belajar dan

melaksanakan kegiatan belajar.

3) Menunjukkan minat terhadap macam-macam masalah, berani menghadapi
masalah dan mencari jalan keluar dari masalah yang sedang dihadapi. Misalnya

masalah ekonomi, pemberantasan korupsi dan lain sebagainya.

4) Lebih senang bekerja mandiri, artinya tanpa harus disuruh pun, ia akan

mengerjakan apa yang menjadi tugasnya.

5) Cepat bosan pada tugas-tugas rutin atau hal-hal yang bersifat mekanis, berulang-

ulang begitu saja, sehingga kurang kreatif.
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6) Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin akan sesuatu).
7) Tidak mudah melepaskan hal diyakini artinya percaya apa yang dikerjakannya.

8) Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal. Ciri-ciri motivasi seperti itu

sangat penting dalam kegiatan pembelajaran.

B. Kerangka Berpikir

Proses belajar mengajar merupakan proses yang dilakukan oleh peserta didik dan
guru dalam rangka mencapai perubahan untuk menjadi lebih baik sehingga terbentuk
pribadi yang berguna bagi diri sendiri dan lingkungan sekitarnya. Proses tersebut
dipengaruhi oleh faktor yang meliputi mata pelajaran, guru, media, penyampaian
materi, sarana penunjang, serta lingkungan sekitarnya. Guru sebagai pemegang
peranan utama dalam pembelajaran diharapkan memilih metode maupun media
pembelajaran yang tepat sehingga pembelajaranberjalan dengan optimal terutama di
masa saat ini motivasi dan kualitas belajar siswa akan mengalami kecenderungan

menurun akibat kegiatan pembelajaran tatap muka secara langsung ditiadakan.

PEMBELAJARAN DARING/LURING
DI MASA PANDEMI

A 4

MOTIVASI SISWA

Motivasi belajar mencakup 5 dimensi yaitu: ketekunan siswa dalam belajar, ulet
dalam menghadapi kesulitan, minat dan ketajaman perhatian dalam belajar,
berprestasi dalam belajar, dan mandiri dalam belajar (Marx dan Tombuch)

[ ANALISIS MOTIVASI SISWA ]

Gambar 1. Skema Kerangka Penelitian
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C. Penelitian Relevan

Kegunaan penelitian relevan di dalam penelitian ini diantaranya untuk mencari
persamaan dan perbedaan antara penelitian orang lain dengan penelitian penulis.
Selain itu juga digunakan untuk membandingkan penelitian yang sudah ada dengan
penelitian yang akan diteliti oleh penulis. Judul penelitian pertama yang relevan
dengan penelitian yang akan saya lakukan adalah Penelitian ini dilakukan oleh
Adhetya Cahyani, dkk (2020) dalam jurnal yang berjudul “ Motivasi Belajar Siswa
SMA pada Pembelajaran Daring di Masa Pandemi Covid-19”. Setelah dilakukan
hasil uji hipotesis kepada seluruh siswa SMA yang mengikuti proses pembelajaran
dengan sistem daring, dengan menggunakan analisis dari Mann Whitney U,
menunjukkan bahwa motivasi belajar pada siswa yang mengikuti pembelajaran yakni
daring atau online di tengah situasi pandemi virus covid-19 ini menurun. Ada
beberapa faktor yang mempengaruhi menurunnya motivasi belajar pada siswa jika

ditinjau secara inheren dengan situasi belajar selama masa covid-19.

Penelitian kedua ini dilakukan oleh Arifah Suryaningsih (2020) ‘“Peningkatan
Motivasi Belajar Siswa Secara Online Paada Pembelajaran Animasi 2D Melalui
Strategi Komunikasi Persuasif” Berdasarkan observasi dan dokumentasi yang telah
dikumpulkan dan dianalisis, dapat disimpulkan secara umum bahwa penerapan
pembelajaran jarak jauh pada masa pandemi akan menyurutkan motivasi belajar
siswa. Hal tersebut harus segera diketahui oleh guru untuk mencari strategi yang
paling tepat dalam mengelola kelasnya. Strategi yang telah dilakukan penulis, yaitu
dengan menjalin komunikasi persuasif dengan siswa baik secara group maupun
pribadi, mampu meningkatkan motivasi belajar dan membuat karya pada siswa.
Terdapat peningkatan respon dalam group WhatsApp dan penyerahan tugas secara

langsung maupun di unggah melalui laman media sosial pribadi masing-masing.

Penelitian ketiga ini di lakukan oleh Fatikh Salsabila (2020) dengan judul “Analisis
Motivasi Belajar IPA Peserta didik Pada Pembelajaran Elearning Class di SMP

Nidaul Hikmah Salatiga Selama Masa Pandemi Covid-19” Hasil penelitian
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menunjukkan bahwa pertama, motivasi belajar para peserta didik tidak seperti pada
saat mengikuti pembelajaran yang dilakukan secara langsung di ruang kelas. Peserta
20 didik lebih semangat mengikuti pembelajaran yang guru sampaikan di ruang kelas
dibandingkan dengan pembelajaran e-learning class yang dilakukan selama pandemi
covid-19 melalui aplikasi platform whatsapp. Kedua, faktor-faktor penghambatnya
yaitu: peserta didik kesulitan dalam memahami materi pelajaran yang disampaikan
melalui video, mengalami kehabisan kuota disaat mengikuti pembelajaran yang
disampaikan melalui aplikasi platform whatsap dan sedangkan faktor pendukungnya
yaitu: memberi kemudahan pada guru dalam menyampaikan materi melalui
smartphone, penyampaian materi menjadi lebih menarik dan tidak monoton,

memberikan kemudahan bagi peserta didik untuk mengakses sumber belajar lain.

Judul penelitian keempat yang relevan dengan penelitian yang akan saya lakukan
adalah Upaya Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa oleh Suprihatin
tahun 2015. Persamaan terlihat konsep dimana selain pemahaman secara umum guru
dituntut untuk melakukan upaya secara berkesinambungan agar permasalahan yang
ada dapat teratasi dengan baik. Perbedaan terlihat pada penggunaan subjek guru yang

jumlahnya lebih dari dua orang serta variabel yang hanya satu yakni motivasi belajar.

Judul penelitian kelima yang relevan dengan penelitian yang akan saya lakukan
adalah Pemecahan Masalah Kesulitan Belajar Siswa Pada Masa Pandemi Covid-19
karya Kukuh Dwi dan kawan-kawan tahun 2021. Persamaan penelitian ini adalah
waktu penelitian yang dilakukan pada masa pandemi covid-19 di Indonesia. Selain
itu terdapat upaya yang ditemukan untuk pemecahan masalah kesulitan belajr.
Perbedaan terlihat pada subjek penelitian yang tidak menggunakan guru melainkan

siswa dan orangtua.

Berikut penelitian yang relevan terkait dengan penelitian penulis yang berjudul
“Analisis Motivasi Siswa Pada Proses Pembelajaran Geografi Masa Pandemi Covid
19 Di Kelas XIl SMA Negeri 8 Bandar Lampung”.
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No Judul Penelitian Penulis Tahun Hasil Penelitian
1 g/llaivgzidlz?elajar Siswa Adhetya 2020 Ada beberapa- faktor yang
Pembelajaran Daring di  Cahyani, mempengaruhi menurunnya
Masa Pandemi Covid- dkk motivasi belajar pada siswa
19 jika ditinjau secara inheren
dengan  situasi  belajar
selama masa covid-19, baik
faktor internal maupun
faktor eksternal.

2 Peningkatan Motivasi Arifah 2020 Berdasarkan observasi dan
Belajar Siswa Secara Suryaningsih dokumentasi  yang telah
Online Paada dikumpulkan dan dianalisis,
Pembelajaran Animasi dapat disimpulkan secara
2D Melalui Strategi umum bahwa penerapan
Komunikasi Persuasif pembelajaran  jarak  jauh

pada masa pandemi akan
menyurutkan motivasi

belajar siswa.
3 Analisis Motivasi Fatikh 2020 Hasil penelitian
Belajar IPA Peserta Salsabila menunjukkan bahwa
didik Pada pertama, motivasi belajar

Pembelajaran Elearning
Class di SMP Nidaul
Hikmah Salatiga
Selama Masa Pandemi
Covid-19”

para peserta didik tidak
seperti pada saat mengikuti
pembelajaran yang
dilakukan secara langsung
di ruang kelas.



Upaya Guru Dalam  Siti
Meningkatkan Suprihatin
Motivasi Belajar

Siswa

Pemecahan Masalah  Kukuh
Dwi
Utomo,
Siswa pada Masa AY.
Pandemi Covid-19 ﬁ(r)]egeng,
Purnamasa
ri, Hidar
Amarudin

Kesulitan Belajar

2016

2021
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Guru sebisa mungkin Kkita
harus selalu berupaya untuk
dapat meningkatkan
motivasi belajar terutama
bagi siswa yang mengalami
kesulitan  dalam  belajar
dengan menggunakan
berbagai upaya yaitu

1) Memperjelas tujuan yang
ingin dicapai.

2) Membangkitkan

motivasi siswa.

Pemecahan masalah
kesulitan belajar adalah
menggunakan metode tatap
muka sistem bergantian,
saat pembelajaran tatap
muka, siswa di ruang kelas
tidak boleh melebihi dari
enam belas dan dilakukan
selama dua hari sekali.
Kedua adalah  adanya
bantuan paket

data internet




I11. METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Menurut Sugiyono (2016) metode penelitian kuantitatif adalah metode penelitian
yang berlandaskan pada filsafat positivism, digunakan untuk meneliti pada populasi
atau sampel tertentu. Metode kuantitatif ini dilakukan dengan pendekatan spasial
yang bertujuan untuk memproses data berupa angka yang didapat dari lapangan
selanjutnya dianalisa menjadi informasi tentang situasi di suatu tempat yang

didasarkan pada fakta-fakta yang diperoleh.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 8 Bandar Lampung dalam waktu bulan

Januari 2022 pada waktu yang disesuaikan dengan narasumber yang diwawancarai.

C. Subjek dan Objek Penelitian
Menurut Sugiyono (2015:167) “populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”.

Tabel 4. Data Siswa Kelas XI1 Tahun Ajaran 2021-2022

No Kelas Jumlah Siswa
1 XIIPS 1 30
2 XIIIPS 2 30
3 XIIPS 3 30
4 XIIIPS 4 32
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Populasi yang digunakan adalah siswa kelas XIlI IPS SMA Negeri 8 Bandar
Lampung. Untuk pengambilan sampel menurut Suharsimi  Arikunto. Jika
populasinya kurang dari 100 maka populasi dijadikan sampel, namun jika subjeknya
lebih besar, maka dapat diambil antara 10- 15% atau 20-25%. Dengan dasar inilah
penulis menetapkan bahwa jumlah sampel dari penelitian ini diambil 20 % dari
jumlah keseluruhan populasi yaitu 122 orang. Jadi, sampel yang diambil sebesar 25
siswa. Adapun teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini ialah

teknik sample random sampling.

D. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi

Menurut Marshall (dalam Sugiyono 2016:310) menyatakan bahwa observasi
dapat menambah konteks maupun fenomena yang akan diteliti. Pengamatan

dilakukan melalui kegiatan pembelajaran kelas saat pra-penelitian kelas XII IPS.
2. Wawancara

Menurut penafsiran Sugiyono (2016:317) wawancara digunakan sebagai teknik
pengumpulan data untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti dan juga
apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam.
Wawancara dilakukan untuk mendapatkan data penelitian dari pihak terkait yakni
wakil kepala sekolah bidang kesiswaan, guru bimbingan konseling serta guru
geografi di SMA Negeri 8 Bandar Lampung Wawancara dilakukan dengan tujuan
untuk memperoleh jawaban dari pertanyaan- pertanyaan yang telah disiapkan
peneliti sebelumnya. Dimana wawancara tersebut sebagai data sekunder untuk

menguatkan dugaan peneliti dalam mengembangkan permasalahan yang ada.

3. Dokumentasi

Menurut Sugiyono (2016:329) Teknik dokumentasi merupakan pelengkap
penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Studi

dokumentasi merupakan mengumpulkan data pendukung ditandai berupa catatan
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tertulis maupun gambar yang dibutuhkan dalam penelitian mengenai upaya guru
menanggulangi motivasi dan kualitas belajar yang menurun. Data berupa foto
kegiatan selama pra hingga penelitian baik interaksi dengan guru mapun siswa.

. Angket

Model skala yang digunakan adalah model skala likert. Skala ini memuat

sejumlah pertanyaan positif dan negatif untuk menilai motivasi yang
diinginkan oleh peneliti. Tes motivasi disusun dalam bentuk angket tertutup.
Skala dalam penelitian ini terdiri dari 3 pilihan jawaban yaitu Setuju (S), Ragu-

ragu (R), Dan Tidak Setuju (TS). Sebelum butir-butir pernyataan motivasi belajar

dirumuskan terlebih dahulu disusun kisi angket motivasi belajar siswa.

E.Instrumen Penelitian

Menurut Sugiyono (2017:102) menyatakan bahwa instrumen penelitian adalah suatu

alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Alat tes

yang digunakan untuk memperoleh data dalam penelitian ini adalah angket berupa

soal pilihan ganda untuk dikerjakan secara individu. .

Tabel 5. Panduan Penulisan Instrumen (Kisi-kisi Kuesioner)

Kisi-kisi Instrumen

No Sub Dimensi Indikator Nomor ltem Jumlah Item
1 Ketekunan a.Jumlah 12,34 4

Siswa dalam waktu  yang

Belajar disediakan

untuk belajar

b.Kuatnya
kemauan

untuk berbuat




Ulet dalam a.Sikap 5,6,7,8
menghadapi terhadap
kesulitan kesulitan

b.Usaha

mengatasi

Kesulitan
Minat dan a.Kebiasaan 9,10,11,12
ketajaman mengikuti
perhatian pelajaran
dalam belajar b.Semangat

ikuti PBM
Berprestasi a.Keinginan 13,14,15,16
dalam belajar berprestasi

b.Kualifikasi

hasil
Mandiri dalam a.Penyelesain 17,18.19,20
belajar PR

b.Gunakan

kesempatan di

luar jam

belajar

Tahap berikutnya instrumen penelitian disebar secara online melalui aplikasi
WhatsApp dalam bentuk google form, selanjutnya penulis menyebarkan link terdapat
instrumen di isi responden melalui handphone responden mengklik link, kemudian

mengisi setiap butir pernyataan dan responden selanjutnya mengklik kirim.
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F. Definisi Operasional Variabel

Indikator motivasi belajar yang digunakan dalam penelitian ini merupakan
pengembangan dari dimensi pendapat Marx dan Tombuch (1989) dalam Ridwan
(2012: 31-32), indikator motivasi belajar yaitu sebagai berikut:

1. Dimensi tekun dalam belajar dikembangkan menjadi tiga yaitu:

(a) Kehadiran di sekolah, artinya siswa hadir di sekolah tepat waktu dengan kriteria:

1. Motivasi Tinggi yakni motivasi yang ditandai dengan kehadiran dan
keikutsertaan siswa secara fisik dan mental terhadap aktivitas sekolah pada
jam-jam efektif di sekolah hingga KBM selesai. dan berinteraksi dengan
teman sebaya.

2. Motivasi Sedang yakni motivasi yang ditandai dengan kehadiran dan
keikutsertaan siswa secara fisik dan mental terhadap aktivitas sekolah pada
jam-jam efektif di sekolah namun terkadang tidak sampai KBM selesai.

3. Motivasi Rendah yakni motivasi yang ditandai dengan ketiadaan partisipasi
secara fisik siswa terhadap kegiatan-kegiatan sekolah.

(b) Mengikuti KBM di kelas, artinya sikap siswa dalam mengikuti kegiatan belajar-
mengajar, siswa antusias belajar, dan mendengarkan penjelasan guru.

1. Motivasi Tinggi yakni motivasi yang ditandai dengan sikap siswa dalam
mengikuti  kegiatan belajar-mengajar, siswa antusias belajar, dan
mendengarkan penjelasan guru cukup tinggi dan baik guru serta siswa
merasakan timbal balik yang positif.

2. Motivasi Sedang yakni motivasi yang ditandai dengan sikap siswa dalam
mengikuti  kegiatan belajar-mengajar, siswa antusias belajar, dan
mendengarkan penjelasan guru cukup baik namun terkadang ada beberapa
kendala sehingga pelaksanaan kurang efektif dan efisien.

3. Motivasi Rendah yakni motivasi yang ditandai dengan sikap siswa dalam
mengikuti kegiatan belajar-mengajar, mendengarkan penjelasan guru cukup

rendah dan hubungan guru-siswa timbal balik yang kurang positif atau buruk.
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(c) Belajar di rumah, artinya siswa belajar meski tidak ada tugas/PR dengan Kriteria:

1. Motivasi Tinggi yakni motivasi yang ditandai dengan selalu sikap siswa rajin
belajar dirumah walaupun tidak ada PR/Tugas.

2. Motivasi Sedang yakni motivasi yang ditandai dengan sikap sering atau
kadang-kadang siswa belajar dirumah walaupun tidak ada PR/Tugas
disimpulkan siswa sudah ada kemauan namun rasa kemalasan harus
dihilangkan.

3. Motivasi Rendah yakni motivasi yang ditandai dengan sikap siswa tidak rajin

atau malas belajar dirumah walaupun tidak ada PR/Tugas.

2.Dimensi ulet dalam menghadapi kesulitan dikembangkan menjadi dua, yaitu:
(a) Sikap terhadap kesulitan, artinya siswa tidak mudah putus asa saat kesulitan
dengan kriteria:

1. Motivasi Tinggi yakni motivasi yang ditandai dengan sikap siswa yang
cenderung positif dalam mengahdapi kesulitan dalam belajar baik terutama
dalam hal pengerjaan tugas atau pemahaman materi yang sulit.

2. Motivasi Sedang yakni motivasi yang ditandai dengan sikap siswa yang
cenderung sering atau kadang-kadang positif dalam menghadapi kesulitan
dalam belajar baik terutama dalam hal pengerjaan atau pemahaman materi
yang sulit yang terdapat kendala dialami siswa sehingga motivasi perlu
ditingkatkan.

3. Motivasi Rendah yakni motivasi yang ditandai dengan sikap siswa yang
cenderung kurang positif atau negatif dalam menghadapi kesulitan dalam
belajar baik terutama dalam hal pengerjaan atau pemahaman materi yang sulit.

(b) Usaha menghadapi kesulitan, artinya siswa berusaha mengatasi kesulitannya
dengan cara meminta bantuan guru, orang tua, atau temannya dengan kriteria:

1. Motivasi Tinggi yakni motivasi yang ditandai dengan sikap siswa yang positif
atau selalu berusaha mengatasi kesulitannya dengan cara meminta bantuan

guru, orang tua, atau temannya.
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2. Motivasi Sedang yakni motivasi yang ditandai dengan sikap siswa yang
terkadang atau sering berusaha mengatasi kesulitannya dengan cara meminta
bantuan guru, orang tua, atau temannya namun belum maksimal dilakukan
dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari.

3. Motivasi Rendah yakni motivasi yang ditandai dengan sikap siswa yang
cenderung kurang bahkan tidak berusaha mengatasi kesulitannya dengan cara

meminta bantuan guru, orang tua, atau temannya.

3.Dimensi minat dan ketajaman dalam belajar dikembangkan menjadi dua,

yaitu:

(a) Kebiasaan dalam mengikuti pelajaran, artinya kebiasaan baik yang dilakukan
siswa ketika pelajaran belum dimulai dan pada saat pelajaran dengan kriteria:

1. Motivasi Tinggi yakni motivasi yang ditandai dengan sikap siswa yang
melakukan kebiasaan baik saat sebelum dan saat belajar mengajar
berlangsung.

2. Motivasi Sedang yakni motivasi yang ditandai dengan sikap siswa yang masih
terkadang melakukan kebiasaan baik saat sebelum dan saat belajar mengajar
berlangsung namun kegiatan tersebut belum optimal terlaksana dikarenakan
beberapa alasan tertentu.

3. Motivasi Rendah yakni motivasi yang ditandai dengan sikap siswa yang tidak
atau kurang melakukan kebiasaan baik saat sebelum dan saat belajar mengajar
berlangsung.

(b) Semangat dalam mengikuti KBM, artinya siswa semangat dan tidak mengantuk
dengan kriteria:

1. Motivasi Tinggi yakni motivasi yang ditandai dengan sikap siswa yang
semangat dan tidak mengantuk saat kegiatan belajar berlangsung.

2. Motivasi Sedang yakni motivasi yang ditandai dengan sikap siswa yang
semangat dan tidak mengantuk saat kegiatan belajar berlangsung namun
terkadang sikap siswa tersebut belum berjalan optimal sehingga motivasi

perlu ditingkatkan kembali.
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3. Motivasi Rendah yakni motivasi yang ditandai dengan sikap siswa yang
kurang semangat dan tidak jarang juga sering mengantuk saat kegiatan belajar
berlangsung.

4.Dimensi berprestasi belajar dikembangkan menjadi dua, yaitu:
(a) Keinginan untuk berprestasi, artinya siswa ingin memahami pelajaran dan
mendapat juara.
1. Motivasi Tinggi yakni motivasi yang ditandai dengan sikap siswa siswa selalu
ingin memahami pelajaran dan memotivasi diri untuk mendapat juara di kelas.
2. Motivasi Sedang yakni motivasi yang ditandai dengan sikap siswa siswa
selalu ingin memahami pelajaran dan memotivasi diri untuk mendapat juara di
kelas namun masih terdapat kendala yang mengakibatkan hasil yang didapat
tidak optimal
3. Motivasi Rendah yakni motivasi yang ditandai dengan sikap siswa kurang
atau tidak mau memahami pelajaran dan tidak memotivasi diri untuk

mendapat juara di kelas.

(b) Kualifikasi hasil, artinya siswa memiliki target untuk berhasil dengan usaha

yang sungguh-sungguh dengan kriteria:

1. Motivasi Tinggi yakni motivasi yang ditandai dengan sikap siswa siswa selalu
ingin memiliki target kualifikasi hasil seperti keinginan masuk ranking 3
besar, pandai membuat peta atau ahli dalam pelajaran SIG.

2. Motivasi Sedang yakni motivasi yang ditandai dengan sikap siswa yang
terkadang selalu ingin memiliki target kualifikasi hasil seperti terkadang ada
keinginan masuk ranking 3 besar, pandai membuat peta namun masih dalam
kategori bisa saja sehingga harus dilatih kembali atau ahli dalam pelajaran
SIG namun hanya di bagian tertentu seperti bisa teori namun dalam teknik
langsung masih kurang.

3. Motivasi Rendah yakni motivasi yang ditandai dengan sikap siswa tidak
memiliki target kualifikasi hasil.
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5. Dimensi mandiri dalam belajar dikembangkan menjadi dua, yaitu:

(a) Penyelesaian tugas atau PR, artinya siswa jujur dalam mengerjakan tugas dan

dapat menyelesaikan PR dengan kriteria:

1.

Motivasi Tinggi yakni motivasi yang ditandai dengan sikap siswa yang selalu
menyelesaikan tugas dengan baik dan tepat waktu

Motivasi Sedang yakni motivasi yang ditandai dengan sikap siswa yang
kadang atau sering menyelesaikan tugas dengan baik dan tepat waktu

Motivasi Rendah yakni motivasi yang ditandai dengan sikap siswa yang tidak

menyelesaikan tugas dengan baik dan tepat waktu.

(b) Menggunakan kesempatan di luar jam pelajaran, artinya siswa memanfaatkan

waktu di luar jam pelajaran dengan baik untuk belajar dengan kriteria:

1.

Motivasi Tinggi yakni motivasi yang ditandai dengan sikap siswa yang rajin
atau positif menggunakan kesempatan di luar jam pelajaran.

Motivasi Sedang yakni motivasi yang ditandai dengan sikap siswa yang
menggunakan kesempatan di luar jam pelajaran namun tidak optimal.
Motivasi Rendah yakni motivasi yang ditandai dengan sikap siswa yang tidak

menggunakan kesempatan di luar jam pelajaran.

G.Teknik Analisis Data

Menurut Sugiyono (2014:21) teknik analisis deskriptif adalah statistik yang

digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau

menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud

membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.

Rumus yang digunakan yaitu sebagai berikut.:

% =n x 100
N



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, penulis

dapat menyimpulkan bahwa :

1.

Pada dimensi tekun dalam belajar dilihat dari jumlah siswa sebanyak 16
siswa dari total 25 siswa maka secara keseluruhan bahwa motivasi siswa
cenderung sedang menuju tinggi.

Pada dimensi ulet dalam menghadapi kesulitan dilihat dari jumlah siswa
sebanyak 15 siswa dari total 25 siswa maka secara keseluruhan bahwa
motivasi siswa cenderung sedang menuju tinggi.

Pada dimensi minat dan ketajaman dalam dilihat dari jumlah siswa sebanyak
15 siswa dari total 25 siswa maka secara keseluruhan bahwa motivasi siswa
cenderung sedang menuju tinggi.

Pada dimensi berprestasi belajar dilihat dari jumlah siswa sebanyak 16 siswa
dari total 25 siswa maka secara keseluruhan bahwa motivasi siswa cenderung
sedang menuju tinggi.

Pada dimensi mandiri dalam belajar dilihat dari jumlah siswa sebanyak 14
siswa dari total 25 siswa maka secara keseluruhan bahwa motivasi siswa

cenderung sedang menuju tinggi.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat diberikan penulis

adalah sebagai berikut :

1.

2.

Peneliti mengharapkan penelitian ini dapat menjadi masukan kepada pihak
sekolah untuk mampu meningkatkan lagi motivasi belajar pada siswa.

Diharapkan sekolah juga perlu memfasilitasi guru agar dapat membagikan
pengetahuan dan kreativitasnya sehingga mampu meningkatkan kreativitas

guru dalam merancang pembelajaran.
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